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ABSTRAK  : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility, ROA, 

Leverage, Size terhadap Agresivitas Pajak yang diproksikan dengan nilai ETR. Penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling dengan menggunakan beberapa kriteria, penelitian menggunakan data sekunder 
yaitu data perusahaan manfuaktur yang terdaftar dalam BEI pada periode 2019. Data sampel yang diperoleh 
adalah 33 perusahaan, sumber lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber pada website IDX dan 
NCSR. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah 
secara simultan variable CSR, ROA, dan Size mempunyai hasil yang signifikan dan mempunyai pengaruh 
positif, sedangkan variable Laverage menunjukkan hasil signifikan dan pengaruh negative. 

 

Kata kunci  – Tanggungjawab Sosial Perusahaan; ROA; Utang; Ukuran; Penghindaran Pajak.  
 

ABSTRACT  : The purpose of this research is to analyze the effect of corporate social responsibility, ROA, 

Leverage, and Size on tax aggressiveness which is proxied by effective tax rate. This research uses a purposive 

sampling method by setting several criteria and uses secondary data, namely data on manufactured companies 

listed in IDX on period 2019, getting the results of 33 companies, data is obtained through access to the official 

IDX and NCSR websites, this research uses multiple linear regression analysis. The results of the research 

showed significant and positive effect results between the economic, environmental, social dimensions of CSR on 

tax aggressiveness, variable ROA, and size also showed significant and positive effect results on tax 

aggressiveness, while the result of leverage on tax aggressiveness is showed significant and negative effect. 

 

Keywords  – CSR, Tax Aggresiveness, ROA, Leverage, Size. 

 
 

 

PENDAHULUAN  
 

Pendapatan negara merupakan peranan penting bagi keuangan negara, pendapatan negara 

digunakan untuk membiayai seluruh pembiayaan dan program yang telah dijalankan oleh 

pemerintah demi kesejahteraan rakyat. Menurut badan pusat statistik indonesia realisasi pendapatan 

negara dapat ditingkatkan melalui pajak penghasilan. Pajak penghasilan merupakan salah satu 

penerimaan pajak keuangan dalam negeri, namun pada tahun 2018-2019 pendapatan negara yang 

diterima melalui pajak penghasilan semakin menurun nilainya yang dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1.Realisasi Pendapatan Negara 2018-2019 (dalam Miliyar Rupiah) 

Sumber Penerimaan 

Estimasi 
Pendapatan 

Netto 

Realisasi 

Pendapatan 

Pendapatan 

(%)   

    

Pajak Penghasilan tahun 

2018 855.133,46 749.986,23 87,70 

    

Pajak Penghasilan tahun 

2019 894.448,65 772.275,38 86,34 

    

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019 

Tabel 1 menjelaskan tentang realisasi pendapatan negara, penerimaan pajak penghasilan 

tahun 2018 sebesar 87,70% dan pada tahun 2019 menjadi sebesar 86,34%, dapat dilihat realisasi 

pendapatan negara pada tahun 2018 dan 2019 mengalami penurunan yang menyebabkan kurang 

maksimal dalam mencapai estimasi pendapatan yang telah ditetapkan. Permasalahan tersebut 

diduga terjadi karena pemerintah kurang maksimaluntuk mengatasi masalah pajak, berdasarkan 

hasil evaluasi salah satu penyebab permasalahan realisasi pajak adalah agresivitas pajak (Yoehana, 

2013). 

Agresivitas pajak adalah rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meminimalkan 

tanggungan pajak terutang. Menurut Kurniasih & Ratna Sari, (2013). agresivitas pajak merupakan 

aktivitas mengurangi pajak dengan cara legal dan illegal. Tax avoidance merupakan langkah yang 

dapat dilakukan perusahaan sebagai wajib pajak untuk meminimalisir tanggungan pajak tanpa 

adanya perselisihan dengan otoritas pajak karena dianggap belum melanggar peraturan perpajakan 

yang ditentukan. Menurut Rita Susanti & Budiasih, (2019) menyatakan bahwa kebijakan perpajakan 

di Indonesia yang mewajibkan wajib pajak untuk melaporkan pajak penghasilan secara individu 

mengakibatkan banyaknya kecurangan yang dapat dilakukan oleh wajib pajak. 

Perusahaan termasuk dalam salah satu subjek wajib pajak yaitu wajib pajak penghasilan 

badan, perusahaan memiliki tujuan utama memperoleh laba yang maksimal, sehingga pajak 

dianggap membebani yang berakibat mengurangi laba perusahaan. Menurut Yoehana, (2013) 

perusahaan yang melaporkan kewajiban pajak badan secara individu akan cenderung lebih banyak 

kesempatan untuk melakukan agresif pajak, perusahaan akan berusaha melakukan perencanaan 

pajak (tax planning). Menurut Wibisono, (2007) salah satu kegiatan perencanaan yang dilakukan 

perusahaan guna mengurangi pembayaran beban pajak terutang yang dilakukan melalui skema 
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peraturan perpajakan dan undang-undang, tetapi masih dalam kondisi aman dan tidak 

menimbulkan perselisihan antara perusahaan dan otoritas pajak adalah definisi dari tax planning. Hjh 

et al., (2014) menyatakan bahwa perusahaan yang membayarkan pajak secara jujur berakibat 

menimbulkan pertentangan dengan tujuan utama perusahaan, sehingga menekan biaya beban pajak 

dijadikan sebuah solusi. Menurut Yoehana, (2013) pelaksanaan tanggungjawab sosial perusahaan 

merupakan salah satu faktor terjadinya agresivitas pajak.  

Corporate social responsibility merupakan kegiatan yang direncanakan perusahaan secara 

berkelanjutan yang memberikan manfaat baik kepada seluruh komunitas masyarakat setempat dan 

dapat menjadikan peningkatan taraf hidup dari karyawan Wibisono, (2007). Perusahaan harus 

memberikan keseimbangan kepada seluruh pihak terkait agar kegiatan operasional dan manajemen 

berjalan dengan baik. Program CSR ini adalah bentuk kepedulian perusahaan yang wajib dilakukan 

demi tercapainya legitimasi masyarakat. Perusahaan yang melakukan aktivitas tanggungjawab sosial 

dengan baik akan mendapatkan perhatian dari seluruh stakeholders maupun shareholders yang 

dapat meminimalkan ancaman dan tekanan dari pihak eksternal (Adisamartha & dan Noviari, 2015). 

Kegiatan CSR ini telah ditetapkan dan diwajibkan oleh pemerintah sebagai bentuk kontribusi 

perusahaan. 

Kegiatan CSR di indonesia diatur dalam Pasal 66 ayat (2) butir (c) pada UU no.40 tahun 2007 

UU (2007) tentang perseroan terbatas. Pada undang-undang tersebut disebutkan bahwa kegiatan CSR 

wajib dilakukan perusahaan, selanjutnya kegiatan CSR diatur dalam PP 93 Tahun 2010 pasal 1 yang 

menjelaskan mengenai bartas pengurangan untuk biaya CSR dari penghasilan netto yaitu tidak 

melebihi 5%, hal ini mengakibatkan perusahaan mengeluarkan biaya lebih dalam melakukan 

kegiatan CSR. Kegiatan CSR dapat dilaksanakan dan dilaporkan melalui pengungkapan CSR yang 

diterbitkan melalui sustainability report. 

Pengungkapan CSR (corporate social responsibility disclosure) oleh perusahaan didasarkan 

menjadi 3 dimensi yaitu dimensi ekonomi, lingkungan dan sosial. Menurut Hoi, Wu, & Zhang, (2013) 

penelitian mengenai pengungkapan CSR harus dilakukan secara terpisah antar dimensi karena pada 

setiap dimensi tersebut memiliki relevansi yang berbeda. Penelitian terdahulu mengenai hubungan 

antara CSR dengan agresivitas pajak yang dilakukan oleh (Lanis & Richardson, 2015) yang meneliti 

mengenai perusahaan yang mengungkapkan CSR antar dimensi yang menghasilkan adanya 

pengaruh positif antara 3 dimensi CSR terhadap agresivitas pajak, hal ini tidak sependapat dengan 

hasil penelitian (Laguir, Staglianò, & Elbaz, 2015) yang menghasilkan 2 dimensi yaitu dimensi sosial 

dan lingkungan yang berpengaruh positif sedangkan dimensi ekonomi berpengaruh negatif. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh (Nazari, Hrazdil, & Mahmoudian, 2017) yang menyatakan hasil 

yang bertolakbelakang yaitu terdapat pengaruh negatif antara 3 dimensi CSR terhadap agresivitas 

pajak. Perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR wajib melaporkan secara penuh mengenai 3 

dimensi tersebut. Perusahaan mempunyai berbagai macam jenis kegiatan operasinal yang 

berdampak terhadap pengungkapan CSR. Menurut Budianti & Ika Sulistyawati, (2019) faktor lain 

yang mempengaruhi agresivitas pajak adalah tingkat profit, tingkat utang, dan tingkat ukuran suatu 

perusahaan. 
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Tingkat profitabilitas perusahaan merupakan cerminan laba yang didapatkan peusahaan, 

faktor penentu beban pajak terutang adalah perhitungan dari laba neto yang dihasilkan perusahaan, 

semakin besar laba perusahaan yang diperoleh maka secara otomatis akan berdampak kepada 

kewajiban beban pajak terutang yang harus dibayar oleh pemerintah (Nugraha & Meiranto, 2015). 

Profitabilitas dapat dicerminkan dari ROA perusahaan. Penelitian terdahulu yang sejalan membahas 

mengenai hal tersebut adalah penelitian Rita Susanti & Budiasih, (2019) yang membuktikan bahwa 

ROA mempunyai hasil pengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian Kuriah & Asyik, (2016) yang mrmbuktikan hasil berbanding terbalik 

yaitu ROA mempenyai pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Perusahaan yang memiliki ROA 

yang rendah akan menggunakan bantuan pihak ketiga (utang) untuk menunjang aktivitas operasi 

perusahaan.  

Tingkat utang (leverage) merupakan sebuah rasio yang dapat memberikan gambaran 

mengenai kemampuan perusahaan menggunakan bantuan pihak eksternal (pihak ketiga) perusahan 

untuk membiayai aktivitas operasi perusahaan (Kasmir, 2014). Perusahaan yang menggunkan 

bantuan eksternal untuk pemenuhan modal perusahaan akan memiliki beban bunga yang tinggi dan 

dapat mengurangi laba, hal ini secara langsung akan mengurangi beban pajak terutang perusahaan, 

perusahaan yang memiliki rasi utang tinggi akan menjaga konsistensi laba perusahaan guna 

menghindari monitoring dan menjaga kepercayaan pihak eksternal, penelitian yang selaras dengan 

hal tersebut adalah penelitian oleh Rita Susanti & Budiasih, (2019) yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh negatif antara tingkat leverage terhadap agresivitas pajak, tetapi hal ini bertolak belakang 

dengan hasil penelitian Hidayat, Marlina, & Utami, (2017) yang menyatakan adanya pengaruh positif 

antara leverage terhadap agresivitas pajak. Perusahaan yang memiliki tingkat utang tinggi akan 

memiliki tingkat profit yang rendah dan akan berakibat pada ukuran sebuah perusahaan. 

Ukuran perusahaan merupakan tingkatan untuk mengukur klasifikasi besar kecilnya suatu 

perusahaan dari berbagai aspek, besarnya aset perusahaan merupakan salah satu cerminan ukuran 

perusahaan. Produktivitas sebuah perusahaan akan menentukan tingkat laba dan secara langsung 

akan mempengaruhi beban pajak perusahaan (Sutantoputra, 2009). Penelitian yang membahas 

mengenai hubungan ukuran perusahaan terhadap agresivitas perusahaan yaitu penelitian dari 

Purwanti & Sugiyarti, (2017) yang menyatakan hasil pengaruh positif antara ukuran perusahaan 

terhadap agresivitas pajak, sedangkan pada penelitian Hjh et al., (2014) menyatakan hasil pengaruh 

negatif antara ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak. 

Berdasarkan paparan yang dijelaskan diatas, penelitian ini bermaksud untuk menganalisis 

pengaruh CSR dimensi Ekonomi, CSR dimensi Lingkungan, CSR dimensi Sosial yang diukur 

menggunakan GRI-G4, ROA, Leverage, dan Size terhadap agresivitas pajak perusahaan. Berdasarkan 

pendahuluan diatas penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul “pengaruh Corporate Social 

Responsibility, ROA, Leverage, dan Size terhadap Agresivitas Pajak perusahaan.  

 

TINJAUAN PUSTAKA  
 
Legitimacy Theory 
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Teori legitimasi adalah teori yang diciptakan untuk menyeimbangkan kebutuhan yang 

diperlukan masyarakat dengan tujuan perusahaan. Menurut Deegan, (2002) teori legitimasi 

merupakan teori yang mendasari hubungan antara masyarakat dengan pertanggungjawaban 

perusahaan. Perusahaan yang tidak memperhatikan kontrak sosial akan berakibat mendapatkan 

ancaman dari masyarakat yang menyebabkan terhambatnya aktivitas operasi perusahaan. 

 

Stakeholders Theory 

Stakeholders merupakan individu atau kelompok yang memangku kepentingan serta dapat 

mempengaruhi dan dipengaruhi pada aktivitas bisnis perusahaan. Menurut Koswara, Verity, Ruchiat 

Nugraha, & Lukman, (2015) teori ini menjelaskan tentang asumsi bahwa perusahaan tidak hanya 

mementingkan kepentingan pribadi melainkan harus memberikan keuntungan terhadap stakeholders. 

Perusahaan mempunyai beban memenuhi kewajiban terhadap pemilik (shareholder) dan 

keseimbangan tanggung jawab terhadap masyarakat (stakeholder). Pada asumsi yang dikemukakan 

dari stakeholders theory, perusahaan mempunyai hubungan erat dengan lingkungan sosial sekitarnya. 

 

Agency Theory 

Teori agensi merupakan teori yang menjelaskan dua hubungan yang saling menguntungkan 

antara manager dan agent (Fitri, Elmanizar, Nugraha, Yakub, & Cahyono, 2019), dalam teori agensi 

terdapat kesepakatan dari manajer memaksimalkan laba perusahaan, adanya kesepakatan tersebut 

memungkinkan manajer untuk melakukan peminimalan biaya agar terjadi keseimbangan 

kesepakatan dengan principle. Agent merupakan pihak penting dalam perusahaan, jika terjadi 

perbedaan tujuan dan kepentingan antara principle dan agent dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan. 

 

 

METODE  
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Rancangan Penelitian  

 

Gambar 1. Rancangan Penelitian 

 
Keterangan : 

X1 : CSR dimensi Ekonomi 

X2 : CSR dimensi Lingkungan  

X3 : CSR dimensi Sosial 

X4 : ROA 

X5 : Leverage 

X6 : Size 

Y : Agresivitas Pajak 

 

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan populasi dari seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI pada periode 2019 yang berjumlah 198 perusahaan, kemudian dari keseluruhan populasi akan 

diambil sampel menggunakan teknik purposive sampling sebagai objek penelitian. Kriteria pemilihan 

sampel adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Jumlah Sampel Penelitian 

NO KRITERIA JUMLAH 

1 Perusahaan Manufaktur yang terdaftar BEI periode 2019 189 

2 Perusahaan yang tidak memiliki web (20) 

3 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan selama 3 tahun (2017-2019) (24) 

4 Perusahaan yang tidak menerbitkan sustainability report (70) 
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5 Perusahaan yang telah melaporkan rugi pada periode 2019 (42) 

Jumlah Sampel 33 

     Sumber: Data diolah Peneliti, 2021 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran  

Variabel Corporate Social Responsibility 

Penelitian ini mengadopsi indikator dari GRI (Global Reporting Invitiative). GRI (2018) 

merupakan indikator terbaru yang dikeluarkan oleh GRI dengan menggunakan adopsi informasi-

informasi yang kritikal. Menurut GRI, (2010) pemahaman CSR mencakup 3P yaitu profit, planet, 

people. GRI- G4 mengemukakan CSR disclosure Index menjadi 91 indikator yang terbagi menjadi tiga 

kategori yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial yang dilaporkan melalui sustainability report. Metode 

pengukuran yang digunakan untuk mengukur indikator variabel CSR adalah dengan content analysis. 

Menurut GRI, (2018) rumus pengungkapan CSR adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan :  
CSRDI: Corporate Social Responsibility Disclosure Index 

Nj: jumlah item pengungkapan, nj ≤ 91 

Xij: Total dari perolehan pengungkapan, 1= jika item diungkapkan, 0= jika item tidak diungkapkan. 

Agresivitas Pajak 

Effective Tax Rate merupakan perhitungan rasio untuk memperoleh hasil cerminan agresivitas 

pajak perusahaan. Menurut Lanis & Richardson, (2012) ETR dapat dihitung melalui rumus 

perhitungan sebagai berikut: 

 

 
 

 

 
Return On Assets 

ROA adalah salah satu gambaran profitabilitas perusahaan. Menurut Lanis & Richardson, 

(2013) ROA dapat dihitung melalui rumus perhitungan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Leverage 
Leverage merupakan rasio tingkat utang perusahaan dan pencerminan pendanaan peusahaan. 

Menurut Lanis & Richardson, (2013) rasio leverage dapat dihitung melalui rumus perhitungan sebagai 

berikut : 

 

 

 

CSRDI= ∑Xij  x 100% 

  nj 

 

ETR= Beban pajak penghasilan 

  Pendapatan sebelum pajak 

 

ROA= Pendapatan sebelum pajak 

         Total Aset 

 

 

DER= Total utang jangka panjang 

    Total aset 
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Size 
Size merupakan strata besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari beberapa aspek. 

Menurut Lanis & Richardson (2013) ukuran perusahaan dapat dihitung melalui rumus perhitungan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dengan 

menganalisa data sekunder yang diperoleh dari situs IDX (Indonesian Stock Exchange) yaitu 

www.idx.co.id dan NCSR (National Corporate Social Responsibility) yaitu www.ncsr-id.org. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 22. Penelitian ini akan disajikan hasil analisis data deskriptif dan analisis 

statistik parametrik yang meliputi uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. 

Pendeskripsian hasil data menggunakan rata-rata keseluruhan data sampel yang telah dihitung, 

untuk menghitung rata-rata tersebut diperlukan perhitungan interval kelas untuk mengetahui 

predikat dari masing-masing variabel yang dapat dilihat pada hasil berikut : 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Interval dan Ringkasan Kriteria 

Kelas 

   Variabel    

CSREC CSRLI CSRSO ROA 

 

Leverage Size 

Agresivitas   

  

Pajak         

Skor Minimal 

0.22 0.14 0.09 0.01  0.31 18.84 0.62 

        

Skor Maksimal 

0.74 0.53 0.51 0.20  0.82 33.49 0.99 

        

Rata-Rata 

0.49 0.32 0.27 0.08  0.62 28.32 0.77 

        

Selisih Skor 

0.52 0.39 0.42 0.19  0.51 14.65 0.37 

        

Lebar Kelas 0.10 0.08 0.08 0.04  0.10 2.93 0.07 

SIZE = Ln Total Aset 

http://www.idx.co.id/
http://www.ncsr-id.org/
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Kales I (Sangat Buruk) 

0.22-0.32 0.14-0.22 0.09-0.17 0.01-0.05  0.31-0.41 18.84-21.77 0.62-0.69 

        

Kelas II (Buruk ) 

0.33-0.43 0.23-0.31 0.18-0.26 0.06-0.10  0.42-0.52 21.78-24-71 0.70-0.79 

        

Kelas III (Cukup) 

0.44-0.54 0.32-0.40 0.27-0.35 0.11-0.15  0.53-0.63 24.72-27.65 0.80-0.87 

        

Kelas IV (Baik) 

0.55-0.65 0.41-0.49 0.36-0.44 0.16-0.20  0.64-0.74 27.66-30.59 0.88-0.95 

        

Kelas V (Sangat Baik) 

0.66-0.76 0.50-0.58 0.45-0.53 0.21-0.25  0.75-0.85 30.60-33.53 0.96-1.03 

        

Sumber : Data diolah Peneliti. 2021 
 

PEMBAHASAN  
 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa variabel CSR 

dimensi ekonomi memiliki rata-rata 0,49, sehingga pengungkapan CSR dimensi ekonomi 

perusahaan termasuk dalam ketegori cukup. Variabel CSR dimensi lingkungan memiliki rata-

rata 0,32, sehingga pengungkapan CSR dimensi lingkungan perusahaan termasuk dalam 

kategori cukup. Variabel CSR dimensi sosial memiliki memiliki rata-rata 0,27, sehingga 

pengungkapan CSR dimensi sosial perusahaan termasuk dalam kategori cukup. Variabel ROA 

memiliki rata-rata 0,08, sehingga ROA perusahaan termasuk dalam kategori buruk. Variabel 

Laverage memiliki rata- rata 0,62, sehingga Leverage perusahaan termasuk dalam kategori cukup. 

Variabel Size memiliki rata-rata 28,32, sehingga Size perusahaan termasuk dalam kategori baik. 

Variabel Agresivitas Pajak memiliki rata- rata 0,77, sehingga Agresivitas pajak perusahaan 

termasuk dalam kategori buruk. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Tabel 4. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 

 Unstandardized Residual 

N 33 

Asymp. Sig. (2-tailed) .061 

   Sumber: Data diolah Peneliti. 2021 

Pada tabel 4 uji normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov menunjukkan hasil 0,061, 

dari hasil tersebut dapat dikatakan data mempunyai distribusi normal dikarenakan mempunyai hasil 

sig.> 0,05. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Hasil Multikolinieritas 
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Variabel Tolerance VIF 

(X1)CSR dimensi Ekonomi .197 5.085 

(X2)CSR dimensi Lingkungan .403 2.482 

(X3)CSR dimensi Sosial .209 4.795 

(X4)ROA .584 1.713 

(X5)Leverage .590 1.696 

(X6)Size .424 2.356 

Sumber: Data diolah peneliti, 2021   

 

Pada tabel 5 uji multikolinieritas, dari hasil data tersebut dapat disimpulkan data tidak 

menunjukkan multikolinieritas dalam regresi dikarenakan nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00, 

data telah sesuai dan memenuhi syarat. 

 

Uji Heteroskedatisitas  
Tabel 6. Hasil Uji Glejser 

Variabel Signifikansi 

(Constant) .768 

(X1)CSR dimensi Ekonomi .143 

(X2)CSR dimensi Lingkungan .154 

(X3)CSR dimensi Sosial .304 

(X4)ROA .886 

(X5)Leverage .625 

(X6)Size .427 

Sumber: Data diolah peneliti, 2021  

 

Pada tabel 6 uji glejser untuk menentukan uji heteroskedatisitas dalam model regresi, dalam 

hasil data tersebut menunjukkan hasil uji tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas dikarenakan 

nilai hasil sig. > 0,05, data telah memenuhi syarat. 

 

Uji Autokorelasi  
Tabel 6. Hasil Uji Durbin Watson 

   Adjusted R Std. Error of the  

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .965a .932 .916 .02763 2.389 

Sumber: Data diolah peneliti, 2021 

 

Pada tabel 6 uji durbin watson untuk menentukan uji autokorelasi dalam model regresi, jika 

nilai hasil (4-dW) > dU < dW maka tidak terjadi autokorelasi dalam regresi, untuk menentukan 

nilai dU dapat dilihat dalam tabel dW dengan taraf signifikansi 5% yaitu dengan melihat nilai 

jumlah variabel bebas dan jumlah sampel penilitian (K ; N), berdasarkan tabel dW menunjukkan 

hasil pada (K6 ; 33) yaitu 1.900, maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji menunjukkan tidak 

terjadi autokorelasi dikarenakan hasil uji telah memenuhi syarat. 

 

Pengujian Hipotesis  
Uji T Statistik 

Tabel 7. Hasil Uji T Statistik  
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Model Beta T Sig. 

(Constant)  8.474 .000 

(X1)CSR dimensi Ekonomi .267 2.314 .029 

(X2)CSR dimensi Lingkungan .227 2.814 .009 

(X3)CSR dimensi Sosial .245 2.190 .038 

(X4)ROA .159 2.381 .025 

(X5)Leverage -.146 -2.196 .037 
(X6)Size .174 2.221 .035 

    

Sumber: Data diolah peneliti, 2021    

 

Pada tabel 7 uji T untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara parsial atau secara individu, dari hasil data tersebut dapat dikatakan hasil data memiliki 

hasil yang signifikan dikarenakan hasil nilai sig. < 0,05. Nilai T merupakan nilai koefisien yang 

menunjukkan pengaruh positif atau negatif dalam variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

Uji F Statsistik 

Tabel 8. Hasil Uji Anova  

 Sum of Squares F 

Regression .272 59.318 
Residual .020  

   

Total .291  
    
Sumber: Data diolah peneliti, 2021 

 

Pada tabel 8 uji anova untuk menentukan hasil pengaruh simultan atau secara Bersama-sama 

variabel bebas terhadap variabel terikat, pengaruh tersebut akan diketahui jika nilai jika nilai fhitung 

> ftabel, nilai Ftabel pada (6 ; 27) adalah 2,46. Jadi, dapat disimpulkan bahwa fhitung > ftabel yaitu 

59,318 > 2,46 yang mempunyai arti bahwa ada pengaruh secara simultan dalam regresi. 

 
Koefisien Determinisasi 

Tabel 9. Hasil R Square  
Adjusted R 

R Square Square  
.932 .916  

Sumber: Data diolah peneliti, 2021 

 

Pada tabel 9, ditampilkan hasil R Square, nilai R Square adalah hasil analisis data yang 

dapat menjelaskan seberapa besar model dapat menjelaskan mengenai variabel terikat. Hasil nilai 

R Square adalah 0,932 artinya variabel agresivitas pajak dapat dijelaskan oleh variabel CSR dimensi 

ekonomi, CSR dimensi lingkungan, CSR dimensi sosial, ROA, leverage, dan size sebesar 93,2%. 

 

Pembahasan Penelitian 

 

Pengaruh CSR Dimensi Ekonomi Terhadap Agresivitas Pajak  
Hasil yang telah dianalisa menunjukkan adanya signifikan dan pengaruh yang positif dari 

CSR dimensi ekonomi terhadap agresivitas pajak yang dibuktikan dengan nilai signifikansi CSR 

dimensi ekonomi pada uji T statistik adalah 0,029 atau kurang dari 0,05, dan menunjukkan 
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pengaruh positif yang ditujuukan dari nilai T yaitu 2.314. Hasil penelitian tersebut selaras dengan 

penelitian Laguir et al., (2015) yang meneliti menggunakan sampel perusahaan yang berada di 

Prancis yang mendapatkan hasil perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR dimensi 

ekonomi secara baik dan mendapatkan hasil yang tinggi cenderung melakukan agresivitas.  

Pagano & Volpin, (2005) menyatakan bahwa manajemen yang melaksanakan pengungkapan CSR 

dengan baik terutama pada pengungkapan ekonomi akan mendapatkan penghargaan dari 

stakeholders dan dapat dijadikan sebagai pertahanan diri untuk menghindari tekanan pihak 

eksternal. Perusahaan cenderung melakukan efektif biaya dengan cara menganalisis biaya- biaya 

yang dapat dikurangkan dan menambah profit perusahaan, salah satu cara yang dilakukan 

manajemen adalah melakukan perencanaan pajak. 

 

Pengaruh CSR Dimensi Lingkungan Terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil yang telah dianalisa menunjukkan adanya signifikan dan pengaruh yang positif dari 

CSR dimensi lingkungan terhadap agresivitas pajak yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 

CSR dimensi lingkungan pada uji T statistik adalah 0,009 atau kurang dari 0,05, dan menunjukkan 

pengaruh positif yang ditujuukan dari nilai T yaitu 2.814. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian dari Wibowo, (2013) menyatakan bahwa CSR dimensi 

lingkungan signifikan positif dengan proksi pengungkapan CSR menggunakan teori Sembiring 

yang diadopsi dari GRI. Perusahaan yang mengungkapkan CSR dimensi lingkungan dengan baik 

akan mendapatkan legitimasi masyarakat dan mendapatkan dukungan penuh untuk melakukan 

kegiatan operasi. Menurut Chariri, (2008) menyatakan bahwa pengelolaan baik terhadap 

lingkungan dapat menghidarkan tekanan dari masyarakat sehingga perusahaan akan 

mendapatkan dukungan dari masyarakat, namun hal ini mengakibatkan tekanan untuk manajer 

dalam mengelola keuangan perusahaan. Tekanan yang didapatkan perusahaan mengakibatkan 

manajer melakukan perencanaan biaya guna mengurangi adanya kebangkrutan, Przeworski, 

(2004) menyatakan pengelolan lingkungan dapat meningkatkan agresif pajak dikarenakan 

banyaknya beban tanggungjawab lingkungan yang terlalu banyak dan membebani. 

 

 

Pengaruh CSR Dimensi Sosial Terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil yang telah dianalisa menunjukkan adanya signifikan dan pengaruh yang positif dari 

CSR dimensi sosial terhadap agresivitas pajak yang dibuktikan dengan nilai signifikansi CSR 

dimensi sosial pada uji T statistik adalah 0,038 atau kurang dari 0,05, dan menunjukkan pengaruh 

positif yang ditujuukan dari nilai T yaitu 2.190. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian dari Simbolon & Sueb, (2016) yang menyatakan hasil pada 

penelitiannya dengan menggunakan sampel perusahaan go public di bursa efek Jakarta yang 

melakukan tanggungjawab sosialnya mendapatkan hasil laporan kinerja keuangan yang baik 

namun ditemukan agresivitas pajak yang tinggi. Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang melakukan pengungkapan sosial juga dapat 

meningkatkan legitimasi dari masyarakat sehingga dapat memperbaiki citra perusahaan. Menurut 

Johnson & Johnson, (1989) menyatakan tindakan sosial dan ekonomi yang dilakukan perusahaan 

merupakan kegiatan dalam menjalankan motif ekonomi. Menurut Lanis & Richardson, (2013) 

kegiatan sosial perusahaan hanya akan dilakukan ketika termotivasi mendapatkan imbalan. Beban 

pembiayaaan CSR yang tidak diberlakukan pengurangan pajak menjadikan tindakan sosial 

perusahaan terhambat karena kurangnya motivasi untuk mendapatkan keuntungan. 

 

Pengaruh Return On Assets  Terhadap Agresivitas Pajak. 

Hasil yang telah dianalisa menunjukkan adanya signifikan dan pengaruh yang positif dari 

variabel ROA terhadap agresivitas pajak yang dibuktikan dengan nilai signifikansi variabel ROA 
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pada uji T statistik adalah 0,025 atau kurang dari 0,05, dan menunjukkan pengaruh positif yang 

ditujuukan dari nilai T yaitu 2.381. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian dari Missonier & Loufrani-Fedida, (2014) serta didukung oleh 

Kurniasih & Ratna Sari, (2013) yang memberikan hasil bahwa ROA mempunyai hasil pengaruh 

positif terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian tersebut dapat ditambil kesimpulan bahwa 

terbukti perusahaan yang memiliki tingkat rasio profit tinggi akan mengalami kecenderungan 

melakukan agresivitas pajak. Sutantoputra, (2009) menyatakan bahwa ROA dan ETR mempunyai 

hubungan bersifat langsung. ROA dapat mencerminkan pertumbuhan perusahaan dan dapat 

menjadi sebuah pengambil keputusan perusahaan. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak. 

Hasil yang telah dianalisa menunjukkan adanya signifikan dan pengaruh yang negatif dari 

variabel Leverage terhadap agresivitas pajak yang dibuktikan dengan nilai signifikansi variabel 

Leverage pada uji T statistik adalah 0,037 atau kurang dari 0,05, dan menunjukkan pengaruh negatif 

yang ditujuukan dari nilai T yaitu -2.196. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian oleh Suyanto & Supramono, (2012) yang menyatakan 

hasil yang sama bahwa leverage mempunyai pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, kemudian 

hal ini diperkuat oleh Siregar & Widyawati, (2016) yang menyatakan hasil bukti sampel yang 

dianalisis terdapat pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diambil kesimpulan bahwa perusahaan yang melibatkan pihak ketiga sebagai pembantu pendanaan 

operasi adalah perusahaan yang memiliki laba yang rendah, hal ini juga dapat membuat nilai ETR 

juga rendah. Menurut Hjh et al., (2014) perusahaan yang mempunyai rasio utang tinggi akan 

memberikan informasi secara jujur mengenai laba perusahaan guna menghindari adanya monitoring. 

Perusahaan yang memiliki tingkat rasio leverage tinggi akan melaporkan ETR nya yang rendah akibat 

tax deductable. 

 

Pengaruh Size Terhadap Agresivitas Pajak. 

Hasil yang telah dianalisa menunjukkan adanya signifikan dan pengaruh yang positif dan 

signifikan dari variabel Size terhadap agresivitas pajak yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 

variabel Size pada uji T statistik adalah 0,035 atau kurang dari 0,05, dan menunjukkan pengaruh 

positif yang ditujuukan dari nilai T yaitu 2.221. 

Penelitian tersebut selaras dengan penelitian Siregar & Widyawati, (2016) yang memberikan hasil 

bahwa size mempunyai pengaruh positif terhadap agresivitas pajak, kemudian penelitian ini 

diperkuat oleh Nugraha & Meiranto, (2015) yang menghasilkan bukti sampel yang dianalisis terbukti 

berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut terdapat 

kesimpulan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat size perusahaan besar akan secara otomatis 

mempunyai produktifitas operasi perusahaan yang tinggi. Menurut Chan, Watson, & Woodliff, 

(2014) Semakin tinggi jumlah rasio total asset perusahaan maka secara otomatis ukuran perusahaan 

juga besar. Produktivitas yang berskala banyak akan diiringi transaksi yang banyak pula, hal tersebut 

dapat memungkinkan perusahaan untuk melakukan manipulasi transaksi yang berakibat pada 

pelaporan keuangan yang tidak sesuai dan secara tidak langsung akan mengakibatkan agresivitas 

pajak. 

 

KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian yang telah diperoleh dapat diambil kesimpulan yaitu corporate social 

responsibility dimensi ekonomi, dimensi lingkungan, dan dimensi sosial, ROA, dan Size mempunyai 

hasil pengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan variabel Laverage 

mendapatkan hasil pengaruh negatif dan signifikan. Penelitian ini menunjukkan hasil yang sesuai 
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dengan pengembangan hipotesis yang telah dibuat. Hasil penelitian menunjukkan jika semakin besar 

pengungkapan CSR dimensi ekonomi, lingkungan dan sosial perusahaan maka kecenderungan 

perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak semakin meningkat yang dicerminkan dari nilai ETR 

yang rendah, keumudian hal ini juga sama dengan variabel ROA dan Size, jika semakin tinggi ROA 

dan Size perusahaan maka kecenderungan perusahaan dalam melakukan agresif pajak juga semakin 

tinggi. Variabel Leverage memiliki hasil pengaruh negatif yang dapat disimpulkan semakin tinggi 

Leverage sebuah perusahaan maka kesempatan untuk melakukan agresif pajak semakin rendah yang 

diakibatkan perusahaan menjaga nilai ROA perusahaan dan selain itu juga adanya pengurangan laba 

akibat tax deductable. 
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